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ABSTRAK 
 
MEIDI RAHMAWATI FITRI. 8323136440. Analisis Penerapan Sistem 
Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) pada Badan Narkotika Nasional. 
Program Studi DIII Akuntansi. Jurusan Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas 
Negeri Jakarta. 
       Karya ilmiah ini memiliki latar belakang masalah reformasi di bidang 
keuangan tentang sistem pemerintahan. Salah satu yang harus diterapkan oleh 
setiap instansi Pemerintah adalah Sistem Akuntansi Berbasis Akrual. Hal tersebut 
mendorong pemerintah melalui KSAP menerbitkan Standar Akuntansi 
Pemerintah Berbasis Akrual yang ditetapkan melalui PP No. 71 Tahun 2010. 
Mulai tahun 2015, seluruh instansi pemerintah diwajibkan menggunakan basis 
akrual dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangannya. Direktorat 
Jenderal Perbendaharaan mengembangkan aplikasi SAIBA untuk digunakan 
setiap satuan kerja dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan basis 
akrual. Untuk itu, perlu diketahui  bahwa dalam penerapan sistem akuntansi basis 
akrual juga masih ditemukan beberapa kendala yang harus dibenahi dan dicari 
solusinya. 
       Karya ilmiah ini ditulis berdasarkan observasi yang dilakukan pada Biro 
Keuangan Badan Narkotika Nasional. Metode penulisan yang digunakan adalah 
metode analisis kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan studi kepustakaan. 
       Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan akuntansi 
berbasis akrual terdapat tambahan dua laporan keuangan yang dihasilkan yaitu 
laporan operasional dan laporan perubahan ekuitas. Dalam penyajian laporan 
operasional sesuai SAIBA proses bisnisnya dimulai dari dokumen sumber yang 
kemudian di jurnal lalu diposting, dan selanjutkan diikhtisarkan ke dalam laporan 
operasional. Ditemukan beberapa kendala dalam penerapan SAIBA, diantaranya 
Pembaharuan (Update) aplikasi yang sering, Akun dalam Jurnal Penyesuaian 
yang kurang dipahami, tidak konsisten data antara SAIBA Satker dengan SAIBA 
Wilayah, saat restore data hasilnya akan berubah, dan tidak bisa dilakukan 
pengambilan saldo akhir 2015 untuk dijadikan saldo awal 2016. 
 
Kata Kunci: Standar Akuntansi Pemerintah, Basis Akrual, SAIBA, Laporan 
Operasional 
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ABSTRACT 
 
MEIDI RAHMAWATI FITRI. 8323136440. An Analysis of the Implementation of 
Accrual-Based Accounting Systems Agency at the National Narcotics Agency. 
Program Studi DIII Akuntansi. Jurusan Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas 
Negeri Jakarta. 
       This paper has a reform issues background in financial affairs about the 
government system. One of which must be applied by every government institution 
is Accrual Based Accounting System (ABAS). That issue pushed the government 
through KSAP to publish the Accrual Based Government Accounting Standards 
set by the PP 71 Year 2010. Starting from 2015, all government agencies are 
required to use the accrual basis in arranging and presenting financial reports. 
The Directorate General of Treasury Affairs develops the implementation of 
ABAS in arranging and presenting financial reports on an accrual basis. 
Therefore, the implementations of accrual basis accounting system are still found 
several problems that must be addressed and solved.        
       This paper is written based on observations conducted in the Finance Bureau 
of the National Narcotics Agency. The method of this research is qualitative 
analysis method by data collection techniques such as observation, interview, and 
library study. 
         From the results, it can be concluded that there are two additional financial 
reports in the implementation of accrual-based accounting, they are operating 
reports and changes in equity reports. In presenting the operating  report 
according ABAS, the business processes starting from the source document 
complied as journal and then it is posted, and after that summarized into 
operational reports. But, some obstacles are found in the implementation of 
ABAS, such as the frequent of applications update, account in journals of 
adjustments that's difficult to understood, inconsistent data between ABAS in work 
unit and ABAS territory, the changes of results when restoring the data, and also 
it cannot change the balance of the end of 2015 to be a beginning balance in 
2016.  
 
Keywords: government accounting standards, Accrual Basis, ABAS, Operational 
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